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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap manusia dalam,_menjalani kehidupannya akan melewati proses

apan perkembangan batk. dari se maupun psikologis. Dalam
perjalanannya, setiap tahapan memiliki tanggung jawab dan tuntutan yang harus

dihadapi setiap orang, dan tuntutan tersebutjmeningkat seiring bertambahnya usia.

dewasa-awal-=Masa dewasa

>alah satu tahapan perkembangan=ma

al merupakan masa p

\

nd a ma inya, transisi

eterikatan menuj ri ekonomi, kebebasan

menentukan nasib sendiri-dan-p an masa de ng-lebih.realistis (Putri,

s e

- --:::::-“?h- -7::’;':::__- - . .
ang melewati m - emaja akan memulai masa

CKARAWANG
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masa dewasa tampil de gan tanggung jawab yang lebih besar.
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Dikatakan juga bahwaimasa dewasa, merupakan masa yang sulitgbagi

seorang individu, karena pada masa tere eseorang elepagkan
ketergantungan pada orang tua, menjadi mandiri da ara hidup
dan harapan baru dalam masyarakat. Diungkapkan oleh Erikson (dalam Thahir,

2018) bahwa masa dewasa awal berada pada usia antara 20 hingga 30 tahun.

Erikson juga berpendapat bahwa ketika seseorang berumur 20-an, kondisi



emosional seseorang menjadi tidak terkendali, selain itu pada usia 20-an seseorang
cenderung labil, resah, dan mudah memberontak.
Banyak orang di usia dua puluhan menjadi skeptis terhadap kemampuan

mereka, stagnan dan bingung tentang tujuan hidup mereka, dan mulai

andingkan dengan o ain yang sudah berkinerja lebih baik dari individu

ut (Amalia, 2021). iSi seperti di dalam psikologi disebut dengan
istilah quarter life crisis (QLC) atau krisis pada usia seperempat abad. Menurut Sari

(2021) quarter life crisis adalah kecemasap seseorang yang disebabkan oleh

ng dirasakan

, karir atau

sering menyebabkan perasaa
berujung pada gangguan kesehat
menemukan dalam penelitiannya bahwa ban
mengalami serangan panik akibat Kkrisis ini dan mempertanyakan kemampuan
mereka untuk menjalani kehidupan dewasa. Vasquez (2015) dalam penelitiannya
menemukan bahwa orang dewasa awal sangat rentan terhadap quarter life crisis

yang disebabkan oleh tekanan pekerjaan, hubungan interpersonal, dan berbagai



harapan untuk menjadi orang yang mapan dan sukses. Survei yang dilakukan oleh
peneliti pada bulan November tahun 2021 terhadap 31 orang yang berusia 20
hingga 30 tahun yang berdomisili di Karawang ditemukan bahwa 12 dari 31 orang

pernah merasa khawatir tentang masa depan dan 17 orang menjawab bahwa mereka

INg merasa khawatir tefitang masa depannya, serta hal yang paling membuat

eka khawatir adalah mengenai karir dial yang dimilikinya, hal tersebut

membuat individu berpikir berlebihan atau terlalu cemas dengan masalah atau

situasi yang sedang dihadapinya.
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bagaimana menyikapi mena quarter life crisis guna mencegah dampak buruk

yang berkelanjutan padaskese a.mental individu tersebut karena mereka ya 'g
belum melewati tahap ini sangatmungk engalami masa-masa yang beratsulit,
dan tidak berdaya.Saat menghadapi B gai tantang amptian
menyesuaikan diri yang baik memiliki peran yang ndungi
individu dari kerentanan terhadap stres. Dalam psikologi, hal tersebut dikenal
dengan istilah resiliensi. Seligman (2011) menyatakan bahwa terdapat lima aspek

utama yang menjadi sumber kebahagiaan autentik atau sejati, dan dapat diterapkan

jika ingin menikmati quarter life crisis dan melewatinya dengan baik, yaitu salah



satunya adalah menjadi pribadi yang resilien. Resiliensi adalah kemampuan
seseorang untuk bertahan dalam situasi sulit dan berusaha beradaptasi dengan
kondisi tersebut, kemudian bangkit dan menjadi pribadi yang lebih baik (Mufidah,

2017).
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hal rohani. Na de , seseorang yang resilien bukan berarti tidak pernah

enerima perubaha

menghadapi kesusaha uptnA distres, melainkan individu dapat pulih kembali
dengan lebih cepat dari kondis k ya da (Southwick & Charney, 201

Rojas (2015) menambahkan ba peningkata pakan tugas
penting karena dapat memberikan individu pengale antangan
hidup. Namun, ketahanan manusia dalam menghadapi berbagai kesulitan hidup
seringkali jauh dari optimal. Dikutip dari website Fakultas Psikologi Universitas
Indonesia bahwa pada tahun 2021 Fakultas Psikologi Universitas Indonesia

melakukan riset mengenai resiliensi. Hasil penelitian yang disampaikan oleh Dr.



Bagus Takwin, M.Hum selaku peneliti utama, menunjukkan bahwa secara
keseluruhan, rata-rata resiliensi masyarakat Indonesia tergolong rendah. Mereka
cenderung menyerah pada tekanan dan rasa sakit dan cenderung pesimis tentang

masa depan situasi stres (Lusia, 2021). Individu yang melihat dirinya dengan

dangan yang buruk cenderung meragukan kemampuan diri, merasa cemas, dan

is dalam menyelesaikan=permasala | ini menyebabkan mereka tidak

memiliki kegigihan dalam upaya beradaptasi pada situasi sulit. Selain itu, ketika
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ang (Ruswahyuningsih, 2015) terdiri dari tiga aspek

penting ka
Resiliensi men
utama, yaitu kegigiha pac ekuatan (strength), dan optimisme (optimis ).
pada bulan November tahun 4202

Survei yang dilakuka
terhadap 31 orang yang berusia 21=29%tahun yang Karawang
menunjukkan 24 dari 31 orang setuju dengan pernya dengan
orang-orang disekitar seperti orang tua, keluarga, pasangan dan sahabat dapat
membantu meredakan kekhawatiran mereka terhadap masa depannya. Salah satu
partisipan dalam survei mengatakan quality time bersama orang terdekat menjadi

salah satu upayanya dalam menangani situasi stres yang menghimpit akibat



masalah yang sedang dihadapi, dan adapula yang mengikuti kegiatan positif seperti
pelatihan dan seminar. Hal ini senada dengan aspek resiliensi yang dikemukakan
oleh Yu & Zhang (Ruswahyuningsih, 2015) yang pertama, yaitu kegigihan. Bahwa

salah satu kriteria resiliensi adalah orang yang dapat memilih apa yang diinginkan

dak terjerumus ke dalam.lingkaran ketidakberdayaan.

Cara menghadapi fasé*guarter life's ang dikemukakan oleh partisipan

lainnya adalah dengan menerima dan ikhlas dengan keadaannya saat ini dan selalu
berusaha untuk mencari solusi dari setiap kondisi sulit yang sedang dihadapinya.
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gatif yang dihasilkan

yang dikemukakan olé &'Zhang (Ruswahyuningsih, 2015), yaitu optimisme.
Optimisme pribadi terbangun‘dangharapa kehidupan yang lebih baik muda
diwujudkan (Yu dan Zhang dalam Putra 020)

Resiliensi menjadi faktor yang sangat dibutt ° engubah
ancaman menjadi menjadi peluang untuk tumbuh, berkembang, dan adaptasi
dengan perubahan. Ketahanan atau resiliensi timbul sebagai faktor protektif yang
dibedakan secara internal dan eksternal. Dalam internal, resiliensi berhubungan

dengan keyakinan akan diri sendiri dan kegigihan. Secara eksternal, resiliensi



berhubungan dengan kemampuan interpersonal dan dukungan sosial (Dias dan
Cadime, 2017). Connor dan Davidson (dalam Samosir, 2022) menyebutkan bahwa
kedua faktor ini dibentuk oleh aspek secure relationship. Berdasarkan teori

attachment, secure relationship berakar dari attachment individu pada masa dini

incer dan Shaver dalam.Samosir, 2022). Penelitian terdahulu menunjukkan

Wa secure attachment mérupakan fakto {4 dari resiliensi. Secure attachment
memfasilitasi seseorang menjadi pribadi yang resilien melalui self-efficacy.

Individu dengan secure attachment cenderufl@ menilai situasi negatif dengan cara

ang lebih positif dan Torbuka dalam ‘mendar=bantuan=dar=erang lain untuk

ecahkan masalah.
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dengan orang-orang, te , lingkungan dengan penuh ketenangan pikiran dan

ngemukakan
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perlindungan, terutama'dalam i sulit. Attachment adalah hubungan emosional

antara satu individu dengan indivadu la dan memiliki arti khusus (Ainswort
dalam Agusdwitanti, 2015). Individ Jan sec Fkelekatan
aman cenderung menilai situasi negatif dengan cara ih positi erbuka
dalam mencari bantuan dari orang lain untuk menyelesaikan permasalahan.
Menurut Santrock (Sari, 201), kelekatan yang aman merupakan salah satu fondasi

terpenting perkembangan psikologis pada masa kanak-kanak, remaja, dan dewasa.



Keterikatan yang kuat dapat melindungi seseorang dari kecemasan, depresi, atau
stres emosional yang terkait dengan transisi dari masa kanak-kanak ke dewasa.
Resiliensi dipengaruhi attachment (kelekatan) juga sejalan dengan

penelitian dari Samosir (2022). Dalam penelitian tersebut menunjukkan dimensi

dant attachment dan dimensi anxious agtachment memiliki pengaruh negatif

pekerja di daerah Jabodetabek. Hal

g signifikan terhadap resitiensi mahas
ini menunjukkan, semakin rendah skor dimensi kecemasan dan penghindaran

individu maka semakin tinggi keterampilafi|resiliensi individu, dan sebaliknya
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Dari pemaparan penelitian © telah "dis elekatan
memiliki peran penting untuk membantu Indy gas-tugas
perkembangan dalam hidupnya, dimana hal tersebut akan membentuk seseorang
menjadi pribadi yang resilien atau memampukan individu menghadapi
permasalahan dan kesulitan dalam hidupnya. Berdasarkan paparan yang telah

diuraikan, peneliti tergugah untuk melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh



Attachment Terhadap Resiliensi Pada Dewasa Awal Yang Mengalami Quarter Life

Crisis”.

B. Rumusan Masalah

Denganglatar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan

Nasa elitian ini ada ada pengaruh attachment terhadap

ah “Apak

iliensi pada dewasa awal yangmengala arter life crisis?”.

C. Tujuan Penelitian
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D. anfaat Penelitian

l

at dari penelitiar
praktis sebagai berikut. KARAWANG
1. Manfaat TeQritis

Hasil penelitiansini diharapkan dapat memberikan kontribusi wawasan
khususnya di bidang psikologisperke gan, dan dapat dijadikan acuan
melakukan penelitian tentang attachmentiean resi
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan penjelasan
terkait pengaruh attachment terhadap resiliensi pada dewasa awal yang sedang

mengalami quarter life crisis.



